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E’n@ yang membuat thrifting menjadi suatu tren baru khususnya dikalangan anak muda dan
gor@ses para pelaku thrifting dalam melakukan thrift. Lalu dua sudut pandang mengenai
Eth%lftmg dari pelaku dan penjual, pro dan kontra apa yang ada didalam thrifting yang
tmﬁmgkln banyak orang belum ketahui.
¢ Kbnsep berita feature ini tidak terlepas dari budaya Thrifting ini yang berada
Edmngkungan masyarakat khususnya bagi kalangan anak muda, bagaimana budaya Thrifting
am bisa mengubah cara hidup dan cara pandang dilingkungan masyarakat. Budaya Thrifting
4nz|3 juga menjadi alternatif yang dijalankan bagi sebagian orang yang tetap ingin mengikuti
8org)ses perkembang fashion yang selalu Up To Date sehingga budaya tren Thrifting ini
gnemasuk| kehidupan masyarakat dengan mudah. Teori yang digunakan dalam projek ini
adalah teori Word Of Mouth yang terjadinya dikarenakan sebuah tren dari thrifting adalah
pembicaraan mulut ke mulut yang menyebar luas sehingga budaya Thrifting tersebut bisa
menjadi=salah satu hal yang digemari banyak kalangan salah satunya anak muda dikarenakan
banyaknya pembicaraan yang mengangkat hal positif dari Thrifting salah satunya harga yang
terjangkatl juga kualitas yang masih bagus walaupun tergolong barang bekas.

Metode yang digunakan adalah pengumpulan data merupakan suatu pernyataan
tentang sifat, keadaan tertentu dan sejenisnya. Pengumpulan data yang dilakukan guna untuk
mendapatkan suatu informasi yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian. Dalam
penyusufan karya akhir ini penulis mengambil objek penelitian mengenai tren Thrifting
dikalangan anak muda di Jakarta yang bertempat di Pasar Senen. Selain itu teknik desain
penelitiamyang digunakan adalah observasi, wawancara narasumber, dan dokumentasi.

Melakukan penelitian dilokasi Pasar Senen yang memang sudah banyak diketahui dan
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-~ terkenal sebagai tempat menjual dan membeli barang bekas, yang pada kesehariannya selalu
ramai dikunjungi oleh peminat barang Thrift tersebut untuk mencari barang-barang yang
diperlukan. Target pemasaran untuk pasar senen adalah para peminat barang bekas atau para
pelaku Thrift, target pasar yang tidak mencakup usia tetapi pada saat ini lebih banyak anak
.muda yang melakuakn Thrifting selain untuk memenuhi kebutuhan pangan banyak anak
“muda yang membeli barang bekas untuk tetap mengiktui perkembangan Fashion yang
gs@nakin Wp To Date. Penjualan barang bekas yang dijual di Pasar Senen beroperasi setiap
Eh“é;ri terlebih pada hari minggu biasanya para penjual membuka ball atau karungan yang
Fgo@@baju bekas untuk dijual, banyak juga para distributor yang ikut mengambil barang dari
gpéara@enjual di Pasar Senen.
2 © = Wawasan mengenai Thrifting sebagai pemenuh kebutuhan akan pakai telah dipahami

;;oéhmépenelltl dalam penelitian ini. Setiap individu memiliki kebebasan untuk memilih
axtlgda'cii(an yang akan diambil, sesuai dengan sumberdaya preferensi serta keadaan ekonomi
>setiap ingividu nya. Cara pandangan setiap individu mengenai tren budaya Thrifting ini

(@]

mpengaruhi dalam mengimplementasikan budaya ini didalam kehidupan sehari-hari.
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t%Kunu Tren Thrifting, Anak Muda Di Jakarta.
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< PENBAHULUAN
'LATAR BELAKANG MASALAH

Budaya membeli barang bekas ini muncul karena adanya revolusi industri pada abad
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19 yang memunculkan produksi pakaian secara massal, karena adanya revolusi tersebut

a pandang orang mengenai dunia mode/fashion menjadi berubah karena pakaian sangat

By ugs!nu

smurah pada zaman itu, masyarakat akan membuang pakaian yang telah digunakan, sehingga

ajrr@nimbglkan perspektif pakaian merupakan barang sekali pakai, dan penggunaan baju bekas

aAu

é@ﬂgalami peningkatan.

Keégiatan menggunakan kembali barang bekas ini mengalami perkembangan dan

1 ueunsn
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%@nyebar:sebagai budaya di beberapa negara diseluruh dunia, contohnya di Inggris, tren
‘gfashion baju tua/ vintage style banyak digemari dan digunakan pada tahun 1980-an dan 1990-
an. Dengan adanya pertumbuhan industry fashion ini ancaman kerusakan lingkungan akibat
limbah teksil juga muncul, bahwa industry fashion menyumbang 10% emisi gas rumah kaca
yang diakibatkan oleh rantai pasokan yang panjang dan penggunaan energi dalam produksi

yang intensif.

Ifdustri fashion menghasilkan 2,1 miliar ton CO2eq, yang artinya mewakili 4% emisi
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—~ karbon global oleh negara seperti Prancis, Jerman dan Inggris sebagai tiga negara industry
penghasik-besar emisi, dan dengan munculnya ancaman ini masyarakat pun menjadi sadar

md@gan bukti berkembangnya tren thrifting. Thrifting sendiri dapat diartikan sebagai kegiatan

°od
Je

§ gr%mbeli parang-barang bekas dalam melakukan penghematan.
%gé 5hrifting bukan hanya soal melakukan penghematan uang saja tetapi juga ketika
37< o
;ﬁ%@k%an thrifting akan ada sensasi tersendiri yaitu ketika kita bisa mendapatkan barang yang
%kér% Eier- merk atau langka dengan harga yang jauh lebih murah, juga disaat Kita
%rr%réﬂaéatkan barang vintage yang sudah lama kita ingini dan kita bisa mendapatkan barang
icte%ééolgdengan melakukan thrifting. Jika kita melihat kembali lagi kebelakang, tren thrifting
?‘jy%gx bgmsa dikaitkan dengan pakaian merupakan perlawanan terhadap budaya konsumen fast-
f&frﬁof

%g T;en Thrifiting bukan hanya sekedar sebuah tren saja tetapi juga sebenarnya

—menyiratkan sebuah misi untuk lingkungan yakni dengan harapan bahwa aktivitas thrifting ini

Qic)d%)at mengurangi limbah pakaian dengan menggunakan konsep re-use. Tren thrifting di
;ﬁr%onesia saat ini seakan menjadi hal baru, fenomena thrifting ini menjadi meledak dimana-
%n;a%na, padahal esksistensi jual beli pakaian bekas ini ada sudah lama, tidak seperti yang
%e%adi dﬁuar negri bahwa yang menjadikan tren thrifting adalah mengenai isu lingkungan.

é ;% [; Indonesia yang menjadikan thrifting menjadi sebuah tren adalah sebuah gaya
ghéiup miasyarakat menengah kebawah yang memilih pakaian bekas impor karena latar
_%ﬁaglakang perekonomian, tapi tak semua yang melakukan thrifting karena keadaan ekonomi

tetapi juga banyak yang melakukan thrifting hanya karena hobi atau kegemaran mengoleksi
barang jatlul atau vintage yang diproduksi hanya dalam kurun waktu tertentu sehingga barang
tersebut@enjadi barang yang berharga.

Rdda zaman modern seperti sekarang, gaya hidup bagaikan tuntutan terutama pada
kalangan: anak muda, khususnya di kota-kota besar seperti Jakarta. Terlebih lagi dengan

berkembang industry fashion pada saat ini yang semakin berkembang dan menjadi sebuah
3
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-~ topik perbincangan dikalangan masyarakat luas. Karena perkembangan fashion yang semakin

berkembang membuat setiap orang berlomba-lomba untuk berpakaian lebih baik dari yang

mla@, kareha pakaian pada saat ini bukan hanya menjadi sebuah kebutuhan utama, tetapi juga

§ § q%n%njadi tantutan yang harus dipenuhi dikalangan anak muda.

5 5o o3 =

§ %§ © & Untuk berpenampilan mengikuti masa kini, pada sebagaian anak muda diartikan

=358 3

§ = %éjﬁa@éi sebuah tren yang harus diikuti, namun tidak semua anak muda memiliki kemampuan

35552

S 5 Sumtuk tergs mengikuti tuntutan fashion yang up to date karena keterbatasan ekonomi, anak

=2 3 5

2083 @ i . o .

% - Jmiida-menyadari bahwa membutuhkan banyak uang atau modal yang tidak sedikit, sehingga

% gﬁ)%]ﬁk ahak muda khususnya di kota-kota besar yang mencari alternatif dengan melakukan

Q o T I C ~

% o Q@i@ng untuk memenuhi dan mengikuti tren fashion yang selalu berubah-ubah dengan

= “modal yaRg seminimalnya.

é § é* Béberapa anak muda yang menggunakan pakaian bekas menjadikkan tren fashion

= =5 -

= Yo

@ %Tﬁ(;isa kink.menjadi sebuah ideologi yang membuat fashion menjadi sebuah gaya hidup yang
> 3

%méﬁrus selalu diikuti bagi anak muda, hal tersebut dilakukan untuk sebagai bentuk untuk

ue
wn

S

nunjukkan identitas dirinya karena dengan menggunakan pakaian bekas kita dapat

| eAd
epu

mpunyai cara non-verbal untuk menghadirkan makna dan nilai-nilai melalui orang yang

3

uaul

ye

mrenggu}kannya karena sama halnya dengan pakaian baru, pakaian bekas juga bisa menjadi

2¢ £
Jsalah satti cara untuk mengkomunikasikan diri.
= 2 Sgiring berjalannya waktu dan keadaan, salah satu faktor yang membuat tren Thrifting

: 'énjadi‘,s'angat digemari adalah karena adanya pandemi yang berlangsung, dimana tidak
sedikit masyarakat yang mengalami kesulitan ekonomi yang menyebabkan ketersendatan
ekonomizdan menuntut beberapa dari mereka untuk melakukan penghematan dengan salah
satu carg yaitu membeli pakaian bekas karena harganya yang terjangkau dengan kualitas
barang yang masih baik bahkan ada yang ber-merk.

Hal-hal yang menjadi kelebihan itulah yang menjadikan barang-barang bekas masih

bisa sangat diterima di dalam masyarakat dan dapat menyebar dengan luas serta cepat, baik

4



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘yejesew niens uenelun uep Yy uesijnuad
yexipipuad pebunuaday ynjungluey uednnfyad %

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

melalui sosial media maupun menyebar secara langsung melalui mulut ke mulut sehingga
menjadikan thrifting sebagai tren yang populer di masyakarat, karena kepuasan konsumen

ei:aku thﬂftlng terhadap barang yang didapatkan maka dengan secara tidak sadar parapelaku

@EJ E

ifting mempromosikan dengan sukarela.

Tren thrifting alias berbelanja barang atau pakaian bekas telah menjadi tren

& diynbusw

akangan ini bagi anak-anak muda karena harganya yang terjangkau dan beragamnya

@i veH

ai model pakaian bekas yang unik. Penjualan barang bekas, khususnya pakaian bekas,

@UI

b

UBibeq
bu

UCQI

a |d0rong oleh adanya revolusi industri. Di mana pakaian-pakaian makin banyak

asFere

ro uk5| masyarakat berkecukupan bisa membelinya.

buepun-Guep

Sejalan dengan itu, limbah pakaian pun bertambah karena banyak orang memilih

1N1 eAuey yig)

jme_mbuang pakaiannya bila sudah tidak ingin memakainya. Ketidakmampuan untuk membeli

@alan paru juga membuat sebagian besar masyarakat mulai terbiasa membeli pakaian-
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buhnya industri jual-beli pakaian bekas.

Masyarakat modern kini tidak hanya melihat thrifting dari kacamata ekonomi saja,

W1 eAley uegnuag,‘u

uguep UE)|LUH§JEZ)

k hanya melihat pakaian bekas sebagai alternatif pemenuhan kebutuhan sandang dengan

ga marah. Kini, masyarakat juga mulai melihatnya dari sisi pelestarian lingkungan.

nsnAuagd ‘ye
gind@Aus

ustri jpakaian dan mode, terutama fast fashion, menghasilkan banyak dampak negatif

e

'Je%‘UﬂS

dey ueu

adap2lingkungan. Dampak tersebut di antaranya pencemaran air, penggunaan bahan-

&EJ (0]

ahan klmla yang berbahaya, serta banyaknya sampah pakaian yang menumpuk.

Selain itu, sampah tekstil sendiri merupakan salah satu jenis sampah yang sulit didaur
ulang, oféh karena itu, budaya thrift shop yang pada dasarnya juga mengusung semangat re-
use (mefakai kembali) yang pada penerapannya pakaian yang tadinya akan menjadi sebuah
limbah tetapi dapat digunakan kembali, dan ada beberapa penjual yang memiliki kreativitas
tinggi déngan mengusung konsep re-done yaitu, pakaian bekas diubah atau dimodifikasi

modelnyaisehingga menjadi pakaian yang baru, hal tersebut dianggap bisa menjadi salah satu
5
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langkah baik untuk meminimalisir limbah pakaian.
Tren reuse jadi lawan dari budaya itu: fast fashion, salah satu turunannya adalah thrift

sngp Thrjft shop memberi ruang bagi berlangsungnya konsep zero waste. Tersedianya

d’
el

ang myrah yang layak pakai menarik banyak orang ikut dalam pergerakan ini. Kinitren

diznfye
e

u
6§am
E‘H

ri g bukan didasari oleh aspek ekonomi saja, thrifting menjadi sebuah tren yang

awa dampak baik bagi lingkungan, dengan dalih melestarikan bumi, tren thrifting yang

uey
din

2
! édg

dlanggap sebagai cara berhemat bergeser jadi sesuatu yang keren.

'Tten thrifting juga menarik perhatian para influencer/fashion entusiast dengan

unuaday ymun
19s neje u%ﬁeqa
epun |6un§m|g

§

3

ad
Y yn
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2 g8

uat konten mengenai baju bekas atau barang thrifting. Tren thrifting bukan hanya

antu dalam upaya pelestarian bumi, tetapi juga membantu para penjual barang bekas,

n) eA

B

ift op yang semakin besar juga membuka lapangan kerja yang baru yang berdampak

S

itif bagl masyarakat itu sendiri.

Oleh karena hal tersebut kami sangat tertarik untuk membuat video berita feature

eouaul edug Il

angngenal tren thrifting dikalangan anak muda dijakarta. Kami memiliki harapan besar

gbéﬁwa VIdeo berita feature yang kami produksi dapat membuat tren thrifting berkembang
z%gan baik karena tren thrifting ini merupakan sebuah tren positif, terutama dalam hal
%élestarlkan bumi. Dan pembuatan video berita feature ini juga sebagai sarana penyaluran
<@%u yan}; telah kami dapatkan selama masa perkuliahan

?SﬁBﬁ Rumusan Project

Bagaimanakah tren thrifting yang berlangsung di Indonesia terutama di Jakarta di

kalanganzanak muda yang dideskriptipkan dalam project dokumenter ini?

C. Idenfifikasi Project

i. Bagaimana tren thrifting ini dapat dilihat dari sudut pandang positif dan negatif

d@alam sebuah video berita feature?

= 6
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i, Apa hal yang membuat tren thrifting diminati banyak orang didalam video berita
feature ini?

iii. Bagaimana tren thrifting dilihat dari dua sudut pandang baik dari pelaku

Th?ifting dan pihak penjual dalam video berita feature ini?

buad e

v}

19s nejexyelbeqas diynbuael buede)q ')

—

UJuan Project

3Video berita feature ini dapat menggambarkan tren thrifting yang dipandang
ibukan hanya dari satu sisi saja melainkan dua sisi yaitu negatif dan positif.

Hal hal yang menjadi pro dan kontra dalam project karya akhir budaya tren

Thrlftlng yang sedang berlangsung didalam masyarakat.

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

iﬁ. ,Eeran tren thrifting didalam masyarakat dan dilingkungan.
ig Manfaat Project
%é Darr,prOJek yang sudah kami buat, kami berharap akan memberikan manfaat bagi
53
91'%hasiswa lain yang ingin mengetahui lebih dalam mengenai tren thrifting ini maupun
gﬁrémberikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan, maka dari itu kami menuliskan

U

fmanfaat akademis dan manfaat praktis yang bisa kami simpulkan yaitu, diantaranya :

w ue

® Man#aat Akademis
“Manfaat akademis yang kami harapkan dari pembuatan project dokumenter budaya
thriftTng di kalangan anak muda Jakarta ini yaitu agar project ini dapat menjadi bahan

kajlan pembelajaran bagi kami sendiri sebagi penulis ataupun pembaca mengenai

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl
:Jaquuns uexingaAiu

penerdpan ilmu komunikasi yang sudah dipelajari selama masa perkuliahan dan dapat
kamisterapkan dalam video berita feature ini serta meningkatkan kesadaran anak muda,

terutama di Jakarta mengenai tren thrifting ini.
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Aren Thrifting bukan hanya lebih murah, melalui thrifting kita juga dapat
mengﬁrangi limbah pakaian sehingga dengan tren thrifting kita juga membantu
menggrangi pencemaran alam, kami sangat berharap bahwa dengan adanya penelitian ini

d;fpatﬁ;membuka atau mengubah cara pandang mengenai budaya tren thrifting ini menjadi

J

d

kearah: yang lebih positif bukan hanya mengenai penghematan atau mengenai kesejangan

d

éono i saja, tapi banyak aspek yang terlibat dalam budaya tren thrifting ini.

N 1bun

Man :aat Praktis

tManfaat praktis bagi penulis, yaitu mengetahui bagaimana cara memproduksi video

epun-bue

b%ritaffeature serta menerapkan/ menggunakan ilmu yang didapatkan selama masa
perku!iahan, serta melihat pandangan anak muda mengenai tren thrifting yang ada di
Jakarta dan juga meneliti apa yang membuat tren thrifting ini menjadi popular dan
banyak digemari oleh para anak muda khususnya di daerah Jakarta. Serta juga penelitian
ini téntu saja dapat menjadi sebuah pengalaman bagi peneliti dan juga sebagai bentuk
dalam mencoba mengubah pandangan dan citra masyarakat mengenai tren thrifting.
~Manfaat praktis bagi pembaca, yaitu mengetahui bagaimana pengaruh tren thrifting
ini K8pada anak muda baik dari segi cara berpakaian hingga kepedulian mereka terhadap

pencemaran alam. Sehingga para pembaca lebih sadar mengenai pentingnya tren thrifting
b

Jagwins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey yninjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq |

& ukad hanya sekedar tren saja tapi memiliki nilai penting lainnya, baik untuk masyakarat
dan Btimi dan juga dengan adanya video berita feature yang telah kami buat para pembaca
dapats melihat tren thrifting dengan dua sisi baik pro dan kontra, dan pandangan para

pembaca mengenai tren thrifting.



Tren Thrifting tidak selalu mengenai penghematan melainkan sebuah cara untuk

men@angi limbah pakaian yang akan membantu lingkungan yang juga akan berdampak
9
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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2 KERANGKA KONSEP DAN LITERATUR

A. Referensi Karya Terdahulu
Pé;irtama, kami tertarik untuk menjadikan video “Distrik: Thrifting di Pasar Senen

arang;é'J auh Lebih Nyaman” dari kanal youtube Asumsi untuk dijadikan referensi dari

%ed!m%ed ‘B
f@etenqg |

_m@_‘am

e@pro;ect kami ini. Kami juga menyertakan link video referensi kami, berikut link video
o

Auey
S

istfik: Fhrifting di Pasar Senen Sekarang Jauh Lebih Nyaman” dari kanal youtube Asumsi:
9 ’

gun

D /voutu be/PYEnJXHRTOk

Kaml sendiri memilih video ini dikarenakan dalam video dari Asumsi ini kami

(v}

uipuaday yaun e
19S nele ugbeqgs

§

2

Il sﬁm eA2y yn

Biepun 16un

ihat tErdapat banyak referensi yang bisa kami ambil terutama bagaimana budaya thrifting

daﬂl Indonesia, seperti bagaimana berkembangnya budaya thrifting ini yang membuat

BU%UQ

aian bekas yang tadinya dipandang rendah karena sebelum thrifting menjadi sebuah tren,

uad _&emp@ad

E

mbellbarang bekas merupakan hal yang dilakukan karena didasari oleh ketidakmampuan

uk membell pakaian.

edu

D}a‘lam video ini juga kami melihat bagaimana tren Thrifting dapat menjadi sebuah

ture dikalangan anak muda hingga bisa menjadi tempat atau lahan untuk berjualan serta

! eAugy uesinuad_uely

ep uBjwnueocus @B

gmenjadi pekerjaan atau usaha yang dilakukan bagi sebagian orang dan juga bagaiman barang

5 3 .

gbé(a ]3 r dijual sampai dihargai jutaan rupiah. Selain itu dalam video dari Asumsi ini kami
ét%a Eh at bagimana proses barang-barang bekas ini dikirim hingga dijual kembali di Pasar
§ j I%émi sendiri juga memilih Pasar Senen sebagai lokasi yang akan kami liput sehingga

kami kir@video dari Asumsi ini tepat untuk kami jadikan referensi karya akhir project kami.
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https://youtu.be/PyEnJxHRTQk
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Kedua, untuk referensi video yang lain adalah video “Fakta di Balik Tren Thrifting”

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV AIM]

dari kan@outube Kanal Bea Cukai Tv untuk dijadikan sebagai referensi dari video project

- T
akeibompog_ini. Kami juga menyertakan link video referensi kami, berikut link video “Fakta di

o TO a
g gg&ghk Tregn Thrifting” dari kanal Youtube Kanal Bea Cukai Tv :
gl g;Téjhﬁlos";l/W\ZaN youtube.com/watch?v=IWtR2bTY Cry
=
% ;i)% g é Kgmi memilih “Fakta di Balik Tren Thrifting” dari kanal Youtube Kanal Bea Cukai
é gj Eﬁ[‘%-sgbag;fl referensi dikarenakan dalam video “Fakta di Balik Tren Thrifting” banyak kontra
%%%&g@duéaskan mengenai kekurang dari melakukan thrifting atau dari pembelian barang
TS558 o 9=
% gé@é dé[:]gan adanya kontra tersebut kami dapat meneliti lebih dalam serta membuat video
@m0 T C
% gi Z@@@Ieb% baik dengan mempertimbangan Pro dan Kontra dalam melakukan thrifting,
é | gé:al:gg %antinya apa yang kami kerjakan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak lain
% ;a(eiilka m%n melakukan thrifting agar lebih berhati-hati dan bijaksana dalam membeli barang
X 90 =
@ %b%(as ;
Q% g Kg tiga, untuk referensi selanjutnya yang kami lihat adalah video “Feature — ,,Yang
§B§rjasa gang Dianggap Sebelah Mata™ “ dari kanal youtube Ikom Channel, kami juga
%ﬂgnyertakan link video tersebut, berikut link video “Feature — ,Yang Berjasa Yang
| % nggaa Sebelah Mata*™ “:

mps //vm/w youtube.com/watch?v=cGIKN4sdjeU

Jode) ueu
:Jaquuns

Igtmi memilih video “Feature — ,,Yang Berjasa Yang Dianggap Sebelah Mata“ * dari
_%kanal ydztube Ikom Channel sebagai referensi kami dikarenakan format video yang akan
kelomp(g_! kami buat adalah Feature News, sama seperti format video “Feature — ,;Yang
Berjasa %ang Dianggap Sebelah Mata™ “ dari kanal youtube lkom Channel yang memiliki
format aature news yang dapat kami jadikan referensi dalam proses pembuatan video

hingga r@a proses editing sampai selesai.
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https://www.youtube.com/watch?v=lwtR2bTYCry
https://www.youtube.com/watch?v=cG9KN4sdjeU
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Kami memiliki tiga referensi sebagai acuan dalam pembuatan video kelompok kami
yang nantinya dari ketiga video referensi tersebut akan kami satukan dengan pikiran dan

gp@dangz;ﬁ kami, sehingga dapat menghasilkan karya yang orisinil. Berdasarkan ketiga

erensi @iatas kami berharap dapat mengasilkan sebuah karya yang baik dan berguna bagi

dinnfyed
w 68ese

9

%@Séralgat, baik dikalangan anak muda, dan dewasa. Kami berharap karya yang kami buat
>C o

%d%a@ membuka pandangan baru dimasyakarat bahwa tidak selalu membeli barang bekas
gé&:alé?] hal yang buruk, tetapi dalam melalukan proses pembelian tersebut kita juga harus
T%)%fh%i-h&ti agar kita dapat menghindari hal-hal yang tidak di inginkan.

%% &? Kerangka Konseptual

ij § P[bject yang kami kerjakan adalah sebuah berita feature mengenai tren thrifting di
gékgangan;:mak muda di Jakarta. Berita feature merupakan sebuah berita khusus atau istimewa

]nu@ ‘uel
Luguem%w e

g ditampilkan untuk bisa menarik perhatian dan dinikmati oleh audiens sehingga mereka
dmau mendengerkan atau menonton siaran berita yang disajikan saat itu menurut ensiklopedia
ional Indonesia (dalam nugroho, 1990:267).

Kami membuat berita feature ini tidak terlepas dari budaya thrifting ini yang berada

NingpAusw uepBey

ngkuggan masyarakat khususnya bagi kalangan anak muda, bagaimana tren thrifting ini

a mengubah cara hidup dan cara pandang dilingkungan masyarakat. Tren thrifting ini juga

ue%nsn/{l&d ‘yelwl eyey u

wnsae

gmfénjadi‘élternatif yang dijalankan bagi sebagian orang yang tetap ingin mengikuti proses

ueJo

'perkembang fashion yang selalu up to date sehingga tren thrifting ini memasuki kehidupan
masyarakat dengan mudah.

P¥oject video berita feature yang kami buat merupakan salah satu bentuk dari praktik
nyata daiLi mata kuliah yang kami dapatkan selama masa perkuliahan. Pada pelaksaaannya
dalam mi8mbuat berita feature ini tentu nya dapat dipahami dan dikerjakan dengan detail dan

baik berkat masa pembelajaran yang kami dapat selama masa perkuliahan, maka dari itu kami

12
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L W@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie

.m m Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

@m@m .Wm 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

J w

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm.m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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~ 3. METODE PERANCANGAN PROJECT

A. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan suatu pernyataan tentang sifat, keadaan
:terterit‘u dan sejenisnya. Pengumpulan data yang dilakukan guna untuk mendapatkan

suatu-informasi yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian. Dalam penyusunan

T
Kgryd‘akhir ini penulis mengambil objek penelitian mengenai tren thrifting dikalangan

—_

jEengumpuIan data ini merupakan tahap penting dalam mengerjakan project karya

&N 16unpu

hil’iﬂi. Pengumpulan data kami lakukan sebelum kami memulai proses produksi, kami

Iakukan research terlebih dahulu mengenai tren thrifting di Jakarta. Dengan

epu@bue

rﬁelakukan pengumpulan data sebelum memulai produksi tentunya membantu kami
selama masa produksi berlangsung dan juga berguna dalam menulis laporan project ini.
iﬂi“jengumpulan data dalam penelitian mengenai tren thrifting dikalangan anak muda
di Jakarta menggunakan 3 cara, berikut merupakan uraian yang digunakan :
1. dbservasi
Merupakan suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengamati
secara langsung, melihat dan mengambil sebuah data yang dibutuhkan di tempat
p:enelitian dilakukan. Observasi juga dapat diartikan sebagai sebuah proses yang

Kompleks. Observasi dilakukan di Pasar Senen.

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

2. Vyéwancara Narasumber
Wawancara merupakan salah satu Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
tatap muka secara langsung dengan narasumber dengan melakukan tanya jawab
langsung. Wawancara dilakukan dengan Hael sebagai pelaku thrifting, sebagai

penjual barang bekas atau thrift yang berhubungan dengan data terkait.

= 14
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3. Dekumentasi

StTatu pengumpulan data dengan cara melihat langsung sumber-sumber dokumen

T ‘
é yang terkait. Dengan arti lain bahwa dokumentasi sebagai pengambilan data melalui
§ § dokumen tertulis maupun elektronik dengan menggunakan kamera, yang datanya
3 =9 &
20 5 digunakan untuk mendukung kelengkapan data yang lain.
582 |
c >3
=~ a
= é o
B R;enentuan Narasumber
é gPengumpuIan data dilakukan dengan memilih narasumber yang tepat dan yang
c
sﬁsual dengan penelitian. Narasumber dipilih berdasarkan pengetahuan dan pengalaman

dalam melakukan thrifting.

2 6y

Narasumber 1 : Hael sebagai pelaku thrifting

Penel]il mendapat data secara langsung, yang didapat dengan hasil dari wawancara yang
dllakukan dengan Narasumber Hael sebagai pelaku thrifting di Pasar Senen.

Naraéumber 2 : Ocan Sebagai Penjual Barang Bekas di Pasar Senen

Data yang didapat peneliti didapat secara langsung dengan melakukan wawancara dengan

Narasumber Sebagai Penjual Barang Bekas di Pasar Senen

Ausw uep ueywniuesusw edue) Iul siN1 eAJEY Yninias neje ueibeqgas dinnbusw Buedeyiq *|

Ecg Langkah-Langkah Penyusunan Project
_é . ‘;Pada kesempatan kali ini, kami melihat dan menyadari bahwa masih banyak

pakatan-pakaian lama yang terbuang, bayangkan padahal bisa saja pakaian-pakaian
terseput masih bagus dan dalam kondisi layak dipakai. Sementara itu menurut Penelitian

yangaada menunjukkan sekitar 60% pakaian di seluruh dunia masih menggunakan bahan

sintetis yang sulit terurai dalam proses produksinya.

= 15
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Dimana hal tersebut tentu akan mengakibatkan pencemaran lingkungan yang
akibatqya akan dirasakan anak cucu kita dan dengan membeli pakaian bekas setidaknya
kita tléilah melakukan re-use atau penggunaan kembali sehingga membantu mengurangi

Iimbajﬂ sampah pakaian. Oleh karena itu kami memiliki konsep yang sekiranya akan

c&lguri}alkan dalam memproduksi video program berita feature, mengenai budaya thrifting
o

(ﬁkalangan anak muda di Jakarta, diantaranya :

i Idea

ijntuk membuat sebuah video program berita feature kami akan melihat dari

buepun 1bunpunig

bj'erbagai aspek dan Pandangan masyarakat mengenai tren thrifting dikalangan anak muda,

) ‘

laik dari segi sang penjual maupun pembeli, ataupun dari segi pro dan kontra. Ide
dasarfiya sendiri dalam pembuatan video ini adalah dalam pembuatan Videonya dengan
meIakUkan peliputan atau wawancara kepada para pelaku thrifting baik itu pembeli

ataupfun para toko-toko yang menjual barang bekas dalam bidang fashion.

ii. Tema
Setelah semua ide sudah terkumpul maka langkah kami selanjutnya yaitu

mene?ntukan tema. Tema pada video program berita feature ini mengambil tema pokok

yaityz‘Tren Thrifting” yang akan berfokus, pada bagaimana kegiatan ini yang semulanya
hanya-dilakoni kalangan tertentu bisa menjadi tren terutama dikalangan anak muda jaman
seka;ahg, atau bahkan bisa dibilang sudah menjadi culture bagi para anak muda ibu kota.
Bagaimana kegiatan melakukan penggunaan ulang terhadap pakaian bekas ini bisa
menjdei sebuah bisnis besar yang menggiurkan. Selain dari beberapa aspek diatas kami

jugazakan membahas mengenai beberapa pandangan kontra masyarakat mengenai

= 16
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penjualan barang-barang bekas ini yang terkadang saat dijual barang-barang ini sama

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

sekati:tidak dibersihkan terlebih dahulu.

PUIR] e1d_§ YeH

n

1:

buepulY-6uepun 1B

o il Sinopsis

S|n0p5|s sendiri merupakan gambaran kasar mengenai keseluruhan karya film

Ject secara kasar, dan untuk mengembangkan cerita maka akan ada 5 pertanyaan yang

rus d| jawab. 5 pertanyaan tersebut di antara lain adalah:

Apa itu tren thrifting?

Thrlftlng merupakan aktivitas berbelanja pakaian bekas.

Bagaimana proses penjualan pakaian bekas tersebut?

Ofang yang menjual pakaian bekas mereka kepada toko thrift yang nantinya dijual
kémbali.

A;a yang membuat Tren thrifting booming di kalangan anak muda?

Karena selain thrifting sudah menjadi pop culture, terdapat seni juga didalam Tren
tﬁpiﬁing ini. Yaitu seni memilah barang dan jika seseorang bisa mendapatkan barang
yahg langka maka akan ada kebanggaan tersendiri. Namun, tak bisa dipungkiri adanya
tgn thrifting ini juga turut mewarnai perkembangan bisnis dunia fashion di Indonesia.
Iﬁengapa thrifting bisa menjadi pop culture dikalangan anak muda ?

Hél ini sendiri terjadi karena adanya tren fashion vintage dikalangan anak muda
§§ﬁingga budaya thrifting ini bisa menjadi pop culture.

é{pa yang ingin kami sampaikan melalui project video ini? Kami ingin
n;enyampaikan bahwa tren thrifting ini dapat menjadi hal yang tidak hanya keren

tBtapi juga dapat membantu mengurangi limbah pakaian yang dapat mencemari lingkungan

17
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D. Jadv@ Rencana Kegiatan

Sebagai peneliti kami membuat suatu perencanaan kegiatan yang berfungsi

uk mempermudah kegiatan yang akan kami lakukan dalam projek video berita ini,
3
mgska dari itu sebelum melakukan suatu praktik pekerjaan lapangan apalagi membuat

SLﬁtu projek berupa video berita alangkah lebih baik kami sebagai peneliti membuat

I
Q
o
o
©
&
2 a
§ suatu rancangan atau rencana kegiatan berbentuk tabel agar saat melakukan proses
c 7]
5 -+
“é keérja lapangan tidak berantakan dan bisa runtut guna memudahkan proses shooting.
(i
a @
§ 5 Dengan adanya jadwal rencana kegiatan ini juga bisa digunakan sebagai
1 wn
§ gambaran garis besar untuk para penguji nantinya apa saja kegiatan yang para peneliti
3 —
Qo =)
lakukan maka dari itu peneliti membuat suatu tabel perencanaan kegiatan. Adapun
3
.9 . e
Ja:gwal rencana kegiatan yang peneliti telah susun dan lakukan untuk mendapatkan
Q
d@a yang dapat dilihat pada tabel berikut :
~
2
L
=)
?- Tabel 3.1 Jadwal Rencana Kegiatan
| ) Bulan Pelaksanaan
No Nama Kegiatan
Nov Des Jan Feb
]5 Pengumpulan Data
-
f
2::# Pembuatan Stoyline dan Storyboard
=
W' Implementasi atau pengambilan
3§ Footage untuk video karya akhir
7]
45| Penyusunan Laporan
)
=
2
(=]
q
3
()
s
x
()
A
3
x
a
)
= 18
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4. REALISASI KARYA
A. Gambaran Umum Objek Project

Qiijek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tren thrifting dikalangan

k muda di Jakarta, yang melakukan penelitian di lokasi Pasar Senen yang memang sudah

Buw G@Jeug I
Eﬂ

dlketahui dan terkenal sebagai tempat menjual dan membeli barang bekas, yang pada

$Binb
Iq egﬂg N

€ rlannya selalu ramai dikunjungi oleh peminat barang thrift tersebut untuk mencari

AN barang yang diperlukan.

3

T@rget pemasaran untuk pasar senen adalah para peminat barang bekas atau para

a thrift, target pasar yang tidak mencakup usia tetapi pada saat ini lebih banyak anak

d ugQuiuaday yun e/*J_eq ugdnnbyad e

ynJifos neie ue®eqos

yahg melakukan thrifting selain untuk memenuhi kebutuhan pangan banyak anak

yang membeli barang bekas untuk tetap mengikuti perkembangan Fashion yang

d

]

buepun-bgEpun 16unp)

AIPIP
1 eAd

d

i

nayed
eguw sl

uesqg_uad uenl
Uousw edu

%
Sun

‘u

akln Up To Date.
Pefnbelian barang bekas atau thrifting ini merupakan salah satu alternatif yang
yak dlmmatl oleh anak muda terlebih pada saat ini membeli barang bekas juga dipandang

agai budaya baru atau tren yang sedang banyak dilakukan oleh banyak orang, tidak sedikit

udl.elie
&p ue

a yang menggemari tren thrifting ini adalah seorang kolektor karena pada dasarnyabarang

g dlbell juga barang lama, sehingga bisa bernilai tinggi bagi orang yang mengerti barang

uad<qe!
Asw

tage &

Penjualan barang bekas yang dijual di Pasar Senen beroperasi setiap hari, terlebih

] ueuns
Jaguins ue_:,%fnqa

da harJ minggu biasanya para penjual membuka ball atau karungan yang berisi baju bekas

'ugjode
Q-
o

untuk digual, banyak juga para distributor yang ikut mengambil barang dari para penjual di
Pasar Sepen. Barang yang sudah dibeli di Pasar Senen di jual kembali baik secara online

ataupun@ijual secara offline.
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Sebuah berita feature merupakan sebuah berita yang di tampilkan dengan tujuan
menarikperhatian audiens, sehingga kami membuat berita mengenai budaya tren thrifting di
nJatkarta dgn berfokus pada lokasi pasar senen yang sudah populer sejak lama, yang dikenal

%)agal tempat jual beli barang bekas, sehingga keadaan pasar senen juga selalu dipenuhi

n@yed

h %ara peminat barang thrift.

o

Pada project berita feature ini kami telah melakukan riset pendahuluan sebelum

un eAuey ypdn

egas diin

ukan proses produksi, dengan melakukan riset kami dapat membuat video yang

2
5ung!1!ﬂ eydi

bee

&

a dengan video-video lain yang sudah ada di internet. seperti yang dapat dilihat dalam

feéture yang kami buat ini telah mencakup penjelasan mengenai tren thrifting,

%ad ugbunugadoey
@) ynBes e u
8un-®iepu

ukah wawancara, menampilkan pro dan kontra dalam melakukan thrifting ini, serta

—6u

gm ek

i jugd mencoba melakukan thrifting itu sendiri, sehingga para audiens dapat melihat
bedaa;l dan mengetahui lebih dalam lagi mengenai tren thrifting ini.

Berita feature yang kami buat juga bukan hanya sekedar berita formal saja, tapi kami
in membuat berita yang dapat menarik para audiens disemua kalangan serta juga dapat

ikmatioleh masyarakat disemua kalangan. Dalam berita feature yang kami produksi ini

a tidak terkesan seperti berita investigasi, berbeda seperti apa yang telah kami produksi

awigep uawn@eauaw edud ur s

Bu

elumnya selama masa perkuliahan kami berlangsung, dengan memproduksi berita feature

1nq

g Iebjh santai kami juga merasa bahwa wawasan kami bertambah dalam memproduksi

uah bgrita.

:19084ns u

'umod@,ueuoén/{uag, yelwy eAlgy uesgnuad ‘uerguad "Yeyip!

Mélalui project ini kami berharap nilai-nilai yang ingin kami sampaikan dapat
tersampatkan dengan baik bagi para pembaca dan penikmat video kami. thrifting memang
kini sudah masuk menjadi budaya baru yang tidak akan hilang begitu saja, tetapi bukan
berarti thrifting yang sedang tren ini hanya bisa dipandang dengan positif, sebagai pelaku

thrifting;ita harus bijaksana bahwa thrifting juga pastinya memiliki hal-hal negatif, terutama

dalam segi kesehatan dan kebersihan.
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Thrifting juga bisa dilihat sebagai aktivitas membeli barang bekas yang telah dipakai
oleh orang) lain, sehingga jika sebagai pelaku thrifting tidak bijaksana dalam melihat hal

mtei;sebut l;ﬁaka hal tersebut bisa menjadi sebuah dampak negatif dalam melakukan thrifting

w

udah sepatutnya jika membeli barang bekas kita mementingkan dari sisi kebersihan dan

eaiatan terlebih dahulu tetapi tidak sedikit juga orang yang lupa akan hal tersebut terutama

fBow FRele)

)
|%rang-orang yang melakukan thrifting karena keadaan finansial.

Budaya tren thrifting pada saat ini juga sudah banyak dilakukan dan bukan hanya

1e ueibe d|1n
ge 16eq

=
I%kart bagi orang-orang yang memiliki keadaan finansial yang kurang baik, tetapi

fﬁng sudah masuk kedalam gaya hidup masyarakat terutama dikalangan anak muda.

ugbunygday ynun gluey ggd!m&ued
R)os

C
émg yang ada pada saat ini juga bukan hanya menjual barang bekas pakai saja tapi juga

} eA;:w yn

>1|p|mllad
6

e

dn‘énjual barang vintage, barang-barang vintage pada dasarnya barang yang sudah tidak

roduk5| lagi dan menjadi barang fashion yang ikonik terutama jika di produksi oleh brand-

=30

nd ternama

\nuad_uennguad *

Melalui thrifting para pecinta barang vintage ini bisa mendapatkan barang-barang

wnjuedusy ed

By ues|
B

aran rmiereka. Barang vintage ini memiliki harga yang bisa dibilang cukup tinggi sebagai

ang bekas, karena itulah barang vintage ini akan berharga dimata para kolektor saja,

Huswepu

ena hgl tersebut thrifting kini dilakukan oleh berbagai golongan dan kalangan. Tentunya
terseijut juga memberikan pengaruh kepada para produsen baju konveksi, dikarenakan

a sadfjini orang-orang lebih berminat membeli barang thrifting ketimbang membeli baju

%eJod%ueunS_n/{ua%‘qeug| eAd
:190EIns U&yInq

aru yang banyak diproduksi.

Dari hal-hal tersebutlah yang menjadikan thrifting ini masuk menjadi sebuah gaya
hidup tegutama dikalangan anak muda, karena pada dasarnya barang-barang yang didapatkan
melalui gQrifting ini dapat memenuhi kebutuhan serta keinginan untuk tetap bergaya dan tidak

ketinggartren-tren fashion yang selalu up to date dengan budget yang minimalis sesuai

dengan Igadaan finansial masing-masing individu.
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Kami berharap juga dengan adanya project yang kami produksi ini dapat

membika wawasan dan pandangan baru bagi masyarakat. Para pelaku thrifting juga dapat

Bl

Anemiliki wawasan yang baru bahwasannya kegiatan jual-beli barang bekas ini memiliki
%’lﬂal n?gatlf dan postitif, nilai-nilai tersebut harus dilihat dengan bijak agar kegiatan jual-
é)eg) barang bekas ini dapat menghasilkan nilai positif lebih banyak baik bagi lingkungan
%Iaa masyarakat. Melalui project ini juga kami berharap dapat menjadi pembelajaran bagi
gaagé pepeliti selanjutnya.

j% %Storylme

g z Durasi | Keterangan

i_%glgcn 1

@.06 - 0.05 |Logo Kampus IBIl KKG

cnny ok

- 0.05-0.25 Opening

Shot ditempat thrifting (Lokasi : Pasar Senen, Pasar Baru,

0.25-3.00 |Bjok M dan Kebayoran) + (VO)

Bagian 2

3.00 - 3.20 |Footage toko-toko yang berada di dalam pasar + (VO)

Shoot wawancara dengan pembeli atau pelaku thrifting yang

- 3.20 - 4.50 ada didalam pasar senen.

lalEl=AVINETaRiNislalN=TEN] DAI[D] 1Ll
LlH

i

450 - 5.20 Foqta_ge llustrasi video tentang pro dan kontra dari melakukan
thrifting

550 - 6.20 Shc?oF wawancara mengenai Pro dan Kontra dari melakuka
= thrifting

‘Jeqwns 10\111"\@]3 LiallLL LD
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Daftar Pertanyaan :
Berikut daftar pertanyaan untuk penjual :

- » Sejak kapan thrift mulai trend dikalangan anak muda?
cj 2 « Apa yang membuat bisnis thrift bisa viral atau trend?
g « Alasan mengapa memilih bisnis thrift?

& o » Berapa kisaran harga pakaian thrift?

3 T = » Keuntungan dalam menjual barang thrift?

% g f‘ » Menurut anda hal positif dan negatif dari thrifting?

? = § Berikut daftar pertanyaan untuk pembeli :

ér = @ » Sejak kapan thrift mulai trend dikalangan anak muda?

§ 2 « Mengapa tertarik dengan barang thrift?

1 e » Apa yang membuat thrift bisa viral atau trend?

; % ﬁ » Berapa biasanya kisaran harga thrift yang di beli?

g § » Menurut anda apa hal positif dan negatif dari thrifting?

{Bagidin 3

E* .20 - 7.00 |Shoot host melakukan thrifting ditempat thrift

il : Footage dari sumber lain seperti youtube, tiktok, dan instagram
7.00 - 8.00
8.00 - 8.30 |Credit Tittle

:1aquWins ueyINgaAuaw Uep UBYWNIUBIUS W BRI HH-S
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Wide shoot dan medium shoot, footage lokasi seperti

pasar senen, pasar baru, dan blok m. Beserta vo
Medium shoot dan close up shoot, footage toko-toko

Medium shoot, opening oleh reporter
thrift di pasar senen

Logo kampus IBI KKG
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g (©) Hakcipta milik 1BI KKG (1/$fttut Bisnis d4
@ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
« 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Zm_zmmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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Medium shoot wawancara dengan pembeli atau pelaku
thrifting yang ada di dalam pasar Senen

Medium shoot, wawancara pro dan kontra dengan
pelaku thrifting

Medium shoot, host mencoba thrifting di tempat thrift

Cuplikan-cuplikan referensi dari sumber-sumber lain
seperti tiktok dan youtube

=8
S.gDEMBAHASAN PROJECT

= Penelitian ini dapat dilakukan dengan adanya kerjasama dari berbagai
=y

(=]

§Jihak yang telah meluangkan waktu dan tenaga untuk menyelesaikkan penelitian
)

2ini, berikut nama anggota yang telah berkontribusi didalam penelitian :

>

. Abigail Putri, selaku peneliti, penulis dalam laporan karya akhir projek ini.

. Camilla Divie, selaku peneliti, penulis dalam laporan karya akhir projek ini.
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3. Sidney Chritianto, selaku peneliti dan editor dalam laporan karya akhir projek ini.

7. Bernald Agustio, selaku kameran yang telah berkontribusi dalam

memproduksi video padakarya akhir projek ini.

“5 Hael, selaku narasumber yang telah memberikan waktu serta

informasi dalam memproduksi karya akhir projek ini
6. Ocan selaku narasumber penjual yang telah memberikan waktu dan juga
iempat serta informasi dalam memproduksi karya akhir projek ini.

(v}

é(ESIMPULAN

@

Tren thrifting kini menjadi tren yang semakin populer yang dipandang
seb:agai produk dari tren populer yang diminati oleh berbagai kalangan terutama
dik:alangan anak muda. Thrifting dapat dikatakan sebagai alternatif konsumsi Fashion
palfing tepat dilakukan terutama dikalangan anak muda, sesuai dengan latar belakang
aktjir\‘/itas ini dilakukan. Wawasan mengenai pakaian bekas atau thrifting ini harus
dipahami dahulu sebelum akahirnya memutuskan mengambil tindakan thrifting
seEagai pemenuh kebutuhan akan pakaian.

Wawasan mengenai thrifting sebagai pemenuh kebutuhan akan pakai telah

dipahami oleh peneliti dalam penelitian ini. Setiap individu memiliki kebebasan untuk
mémilih tindakan yang akan diambil, sesuai dengan sumber daya preferensi serta
keadaan ekonomi setiap individunya. Cara pandangan setiap individu mengenai tren
thrfting ini mempengaruhi dalam mengimplementasikan tren ini didalam kehidupan

sehari-hari.

Sumber daya berupa kemampuan finansial sama halnya dengan modal

ek&mmi dalam melakukan dan memandang tren thrifting ini. Demikian pula dengan
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preferensi berupa wawasan yang mendalam terkait pakaian bekas, dari sumber daya
tersebut juga dapat membentuk pandangan mengenai thrifting menjadi beragam.
thr#ting tidak hanya dipandang untuk kalangan finansial yang bawah saja, tetapi juga
dipandang sebagai salah satu cara untuk mendapatkan barang-barang antik atau

§Viniage yang menjadi kesenangan bagi kalangan atas.

Pakaian bekas bukan hanya dipandang sebagai pemenuh kebutuhan berpakaian

catagl untuk memenuhi Fashion semata, tetapi pandangan lain yang dari tren thrifting

unig exdig

bu

éini @ada pada Kesehatan konsumen, tidak semua baju bekas yang di jual dapat terjamin

?kebgrsihannya, baju bekas yang didistribusikan tersebut telah digunakan oleh orang

uep

lain’ jika sebagai konsumen tidak cermat dalam hal tersebut maka pakaian bekas

buepun

tersebut bisa menjadi hal negatif yang merugikan konsumen dalam bidang Kesehatan.

Faktanya, walaupun Tren thrifting dipandang memiliki dua sisi yaitu, negatif
dan=positif, pakaian bekas ini dianggap memiliki sisi positif yang lebih dominan
dibandingkan sisi negatif baik bagi masyarakat dan lingkungan sehingga tren thrifting

initidak bisa dihiraukan begitu saja oleh masyarakat terutama dikalangan anak muda.

1. ZSARAN

Dalam project ini saran yang bisa diberikan adalah pertama untuk para pelaku
theifting khususnya anak muda untuk terus melestarikan adanya tren thrifting ini
karéna bisa membantu melestarikan lingkungan selain itu juga dapat membantu
kepada orang-orang yang ingin bergaya trendy atau yang ingin memiliki barang
brahded tetapi dengan kualitas yang bagus hanya dengan budget yang terjangkau.

Saran yang kedua untuk para penjual thrifting untuk lebih memperhatikan

kebersihan dari barang bekas yang dijual sehingga tidak akan menyebabkan suatu

peRyakit kepada konsumennya sehingga para konsumen thrifting akan lebih puas

27



dengan barang bekas yang mereka beli. Saran yang ketiga untuk para individu yang
paridlang yaitu pro dan kontra agar kedepannya bisa melakukan thrift dengan mudah

ba@nemulai untuk mencoba thrifting alangkah baiknya melihat thrifting dari dua sisi
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Zm_zmmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
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2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.




PERSETUJUAN RESUME 4
KARYA AKHIR MAHASISWA

Telah terima dari
ﬁ omille U_.c_.P

Golo 0318 : Tanggal Sidang

Nama Mahasiswa /1 :

NIM : Moril - 2003

TREN THRIETING DI kaLAvcan

Judul Karya Akhir  : ANk MDA D] TakaR TA

Jakarta, 0 © / 09 2023

Mahasiswa/l

Pembimbing
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@ Ha n ;, :.ﬁé_w._ KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) brel Rﬁﬂ#&@.%ymmﬁ&y Informat

L_Am Kwik Kian
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SCHOOL OF BUSINESS

KWIK KIAN GIE

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang V

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



PERSETUJUAN RESUME .
KARYA AKHIR MAHASISWA

Telah terima dari .
Nama Mahasiswa /I : w,_.o_f Chns bonte :
NIM :_bowoy oy :  Tanggal Sidang : _ (% - henl - 1013
Judul Karya Akhir : TREN  THRIFTING DU KALAGAL  huak MDA D7) NeaeTa
Jakarta, 05 / 065 20 2% -
Mahasiswa/l imbing

@aﬁ_x m{mwﬁﬁ_mr IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie)

@

KWIK KIAN GIE

SCHOOL OF BUSINESS

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.




